ABSTRAK

Ansor Saepudin, 2022. Pembentukan Akhlak Siswa Melalui Penerapan
Budaya Agama dalam Pendidikan Agama Islam (Studi di SMKN 6 dan SMK
Dhyana Sakti Kota Bandung)

Bangsa ini memerlukan akhlak yang mulia, akhir-akhir ini banyak para
siswa yang tidak mampu beradaptasi, mengalami rasa putus asa, adanya berbagai
tekanan hidup, perilaku kekerasan senior terhadap junior, melakukan perbuatan
yang tercela seperti: berbohong, berkata kasar saat berbicara, mudah mengeluh,
tidak sportif, meredahkan pendapat orang lain, terlibat perkelahian antar siswa
antar sekolah, antar kelompok, pornografi, forno aksi, provokasi, minum-
minuman keras, merokok di lingkungan sekolah, vandalisme, tidak mau meminta
maaf atas kesalahan yang dilakukan dll. Pembembentukan akhlak siswa melalui
penerapan budaya Agama di SMKN 6 dan SMK Dhyana Sakti dalam PAI Kota
Bandung diharapkan mampu membentuk insan yang berakhlak mulia

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tujuan, program, proses,
evaluasi, faktor pendukung dan penghambat dan keberhasilan pembentukan
akhlak siswa melalui penerapan budaya Agama dalam Pendidikan Agama Islam
di SMKN 6 dan SMK Dhyana Sakti Kota Bandung.

Penelitian ini didasarkan pada pemikiran bahwa tujuan pendidikan
nasional salah satu indikatornya adalah insan yang berakhlak mulia. Upaya untuk
mencapai rumusan tersebut adalah melalui penerapan budaya Agama dalam PAI
di lingkungan pendidikan formal setingkat SMA dan yang sederjat. .

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, pendekatan ini dipilih dengan maksud memperoleh
gambaran mengenai pembentukan akhlak siswa melalui penerapan budaya Agama
dalam PAI di SMKN 6 dan SMK Dhyana Sakti Kota Bandung. Adapun metode
penelitiannya menggunakan metode deskriptif analitik. Sedangkan teknik
pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, tujuan pembentukan
akhlak siswa melalui penerapan budaya Agama dalam PAI di SMKN 6 dan SMK
Dhyana Sakti Kota Bandung untuk menjadikan generasi muda dalam membentuk
akhlak karimah sudah tercapai dengan baik. Kedua, Program pembentukan
akhlak siswa melalui penerapan budaya Agama dalam PAI di SMKN 6 dan SMK
Dhyana Sakti Kota Bandung meliputi harian, mingguan, bulanan dan tahunan.
Ketiga, Proses pembentukan akhlak melalui penerapan budaya Agama dalam PAI
di SMKN 6 dan SMK Dhyana Sakti Kota Bandung, diwujudkan melalui tahap
sosialisasi dan pembiasaan. Keempat, Evaluasi kegiatan pembentukan akhlak
siswa melalui penerapan budaya Agama dalam PAI di SMKN 6 dan SMK Dhyana
Sakti Kota Bandung, dilaksanakan secara terus menerus melibatkan unsur
sekolah. Kelima, Faktor Pendukung dan penghambat pembentukan akhlak melalui
penerapan budaya Agama dalam PAI di SMKN 6 dan SMK Dhyana Sakti Kota
Bandung dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Keenam, Keberhasilan
Pembentukan akhlak siswa melalui penerapan budaya Agama dalam PAI di
SMKN 6 dan SMK Dhyana Sakti  kota Bandung diwujudkan dalam akhlak
karimah sehari-hari.



ABSTRACT

Ansor Saepudin, 2022. Developing Students Moral Through The
Implementation of Religious Culture in Islamic Religious Education (Study at
SMKN 6 and SMK Dhyana Sakti Bandung)

This nation needs noble morals, lately many students are unable to adapt,
experience despair, various life pressures, seniors' violent behavior towards
juniors, commit disgraceful acts such as: lying, speaking rudely, complaining
easily , unsportsmanlike, demeaning other people's opinions, getting into fights
between students between schools, between groups, pornography, forno action,
provocation, drinking alcohol, smoking in the school environment, vandalism, not
wanting to apologize for mistakes made etc. The moral development of students
through religious culture at SMKN 6 and SMK Dhyana Sakti in PAI Bandung is
expected to be able to form people with noble character.

The purpose of this study was to analyze the objectives, programs,
processes, evaluations, supporting and inhibiting factors and the success of moral
development through the development of religious culture in Islamic Religious
Education at SMKN 6 and SMK Dhyana Sakti Bandung.

This research is based on the idea that the goal of national education is one
of the indicators for people with noble character. Efforts to achieve this
formulation are through the development of religious culture in PAI in formal
education at the high school level and its equivalent. .

The research approach used in this study is a qualitative approach, this
approach was chosen with the aim of obtaining an overview of the moral
development of students through religious culture in PAI at SMKN 6 and SMK
Dhyana Sakti Bandung. The research method uses descriptive analytic method.
While the data collection techniques are through observation, interviews and
documentation studies

The results of this study indicate that: First, the goal of fostering students'
morals through the development of religious culture in PAI at SMKN 6 SMK and
SMK Dhyana Sakti Bandung City to make the younger generation form good
morals has been achieved well. Second, the moral development program through
the development of religious culture in PAI at SMKN 6 and SMK Dhyana Sakti
Bandung City covers daily, weekly, monthly and yearly. Third, the process of
moral development through the development of religious culture in PAl at SMKN
6 and SMK Dhyana Sakti Bandung, is realized through the stages of socialization
and habituation. Fourth, the evaluation of moral development activities in PAI at
SMKN 6 and SMK Dhyana Sakti Bandung City, is carried out continuously
involving school elements. Fifth, the factors that support and hinder students'
moral development through the development of religious culture in PAl at SMKN
6 and SMK Dhyana Sakti Bandung are influenced by internal and external factors.
Sixth, the success of fostering students' morals through the development of
religious culture in PAI at SMKN 6 and SMK Dhyana Sakti in Bandung is
manifested in daily morals.
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